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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Jumlah penduduk di Indonesia yang terus mengalami peningkatan pada 

setiap tahunnya tentu akan mendorong peningkatan kebutuhan produk dan jasa. 

Selain itu dengan adanya peningkatan kebutuhan produk dan jasa tersebut maka 

akan dapat mendorong berbagai industri supply baik dari jasa dan produk. Salah 

satunya adalah industri plastik yang merupakan industri yang dibutuhkan di 

berbagai lini seperti produk makanan dan minuman, farmasi, elektronik, 

otomotif dan sebagainya. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) industri plastik 

termasuk kedalam Industri Manufaktur Besar dan Sedang (IBS). IBS di 

Indonesia mengalami pertumbuhan yang cukup pesat, dalam laju Pertumbuhan 

Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2018, yaitu naik sebesar 4,45 persen 

pertahun terhadap tahun 2017. Selain itu pada tahun 2017 juga mengalami 

kenaikan yang cukup tinggi yaitu sebesar 10,97 persen pertahun terhadap tahun 

2016. Kenaikan pada tahun 2017 tersebut dapat disebabkan oleh meningkatnya 

kebutuhan makanan dan minuman dalam menyambut pesta demokrasi pada 

tahun 2019, untuk tahun 2019 dan selanjutnya diperkirakan akan tumbuh 5 

sampai 6 persen dikarenakan selama cukai kantong plastik belum berlaku, dan 

didukung dengan adanya investasi di sektor pengumpulan dan pengolahan 

limbah plastik agar dapat mengurangi persoalan sampah plastik di Indonesia 

(Industri.bisnis.com 2018). 
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Perkembangan Industri plastik dan karet hilir memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan di Indonesia, dikarenakan tingkat konsumsi terhadap 

kebutuhan komoditas tersebut cukup tinggi, selain hal tersebut juga, industri 

plastik yang memang merupakan sektor manufaktur paling strategis untuk 

disergap oleh sektor manufaktur lainnya, seperti kemasan untuk makanan dan 

kosmetika, elektronika, serta otomotif yang memanfaatkannya sebagai bahan 

baku dalam proses produksinya (Sumber : Kemenperin.go.id 2019).  

Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan PDB Seri 2010 (Persen) terhadap Industri 

Pengolahan Non migas 

Sumber : Data Badan Pusat Statistik 

PDB Lapangan Usaha (Seri 
2010) 

[Seri 2010] Laju Pertumbuhan PDB Seri 2010 (Persen) 

Laju Pertumbuhan Triwulanan terhadap Triwulan 
yang Sama Tahun Sebelumnya (y-on-y) 

2016 2017 2018 

Tahunan Tahunan Tahunan 

1. Industri Makanan dan 
Minuman 

8.33 9.23 7.91 

2. Industri Pengolahan 
Tembakau 

1.58 -0.64 3.52 

3. Industri Tekstil dan Pakaian 
Jadi 

-0.09 3.83 8.73 

4. Industri Kulit, Barang dari 
Kulit dan Alas Kaki 

8.36 2.22 9.42 

5. Industri Kayu, Barang dari 
Kayu dan Gabus dan Barang 
Anyaman dari Bambu, Rotan 
dan Sejenisnya 

1.74 0.13 0.75 

6. Industri Kertas dan Barang 
dari Kertas; Percetakan dan 
Reproduksi Media Rekaman 

2.61 0.33 1.43 

7. Industri Kimia, Farmasi dan 
Obat Tradisional 

5.84 4.53 -1.42 

8. Industri Karet, Barang dari 
Karet dan Plastik 

-8.50 2.47 6.92 
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Bahkan disisi lain, pemerintah pun ikut menyatakan bahwa 

pengembangan industri plastik dan karet di dalam negeri masih prospektif 

dikarenakan industri tersebut merupakan sektor vital dengan ruang lingkup 

yang cukup luas, mulai dari hulu hingga hilir yang selalu dibutuhkan oleh 

industri lain dan juga memiliki variasi produk yang sangat luas. Beberapa 

pendukung dari komponen sisi industri plastik tersebut, seperti usaha yang 

bergerak dibidang makanan, minuman, kertas, barang dari kertas, komputer, 

barang elektronik, mesin dan perlengkapan, serta furnitur juga terus mengalami 

peningkatan jumlah perusahaan. 

 

 

Sumber : bps.go.id 

Gambar 1.1 Pertumbuhan PDB Triwulan I-2019 Menurut Lapangan Usaha 

(pertahun) 
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Menurut data yang diambil pada Badan Pusat Statistik, untuk 

pertumbuhan PDB pada triwulan I - 2019 menurut lapangan usaha, dapat dilihat 

bahwa pertumbuhan ekonomi banyak dipengaruhi oleh sektor Industri 

Pengolahan Non Migas. Hal ini menunjukkan bahwa pengolahan non migas 

memiliki kontribusi yang besar bagi perekonomian yang ada pada Indonesia di 

triwulan I tahun 2019 ini. Pada dasarnya memang sudah seharusnya 

pertumbuhan industri tersebut harus memiliki kontribusi yang baik dan tinggi 

jika dibandingkan dengan industri lainnya karena industri tersebut sangatlah 

strategis dan  harus dapat membantu dan menjadi komponen pembantu dalam 

industri lainnya.  

Tabel 1.2 PDB Lapangan Usaha Seri 2010 

Sumber : Data Badan Pusat Statistik 

PDB Lapangan Usaha (Seri 2010) 

[Seri 2010] PDB Seri 2010 (Milyar 
Rupiah) 

Harga Berlaku 

2016 2017 2018 

Tahunan Tahunan Tahunan 

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1671597.80 1787285.20 1900348.50 

B. Pertambangan dan Penggalian 890868.30 1029554.60 1198987.10 

C. Industri Pengolahan 2545203.60 2739711.90 2947299.20 

Industri Pengolahan Non Migas 2258803.60 2430339.20 2615151.80 

8. Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik 79100.90 85869.60 92662.60 

D. Pengadaan Listrik dan Gas 142344.40 162339.90 176346.10 

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 

8909.40 9439.60 10015.50 

F. Konstruksi 1287600.80 1410513.60 1562297.00 
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Tabel diatas menunjukan adanya peningkatan Produk Domestik Bruto 

(PDB) pada lapangan usaha Industri Pengolahan Non Migas (Industri karet, 

barang dari karet dan plastik) di Indonesia pada tahun 2016-2018. 

Dapat dilihat pada tabel 1.2 Industri pengolahan Non migas yang 

didalamnya terdapat industri karet, barang dari karet dan plastik memiliki 

kontribusi yang tinggi terhadap PDB lapangan usaha di Indonesia, hal ini tentu 

menjadi kesempatan dan peluang yang baik bagi para pelaku usaha untuk 

berpartisipasi dalam industri tersebut. 

Dengan tingkat kontribusi yang tinggi pada industri plastik, dapat 

menjadikan industri plastik sebagai peluang usaha yang menjanjikan dan 

menyediakan lapangan usaha yang luas bagi masyarakat Indonesia. Menurut 

data yang dirangkum dari Badan Pusat Statistik tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2015, yang menunjukan bahwa jumlah perusahaan pada industri 

Manufaktur Besar dan Sedang (IBS), khususnya perusahaan pada industri karet, 

barang dari karet dan plastik yang terdapat peningkatan dari 1.794 perusahaan 

pada tahun 2014 menjadi 1.875 perusahaan ditahun 2015 yang dimana 

menandakan tingginya peluang bisnis di bidang industri tersebut.  

Dalam konteks dunia International, untuk dapat menghadapi persaingan 

pasar bebas, seperti Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), pemerintah pun 

terus mendorong industri plastik nasional, agar mampu bersinergi dan 

terintegrasi melalui kerja sama dengan stakeholders. Langkah strategis yang 

telah dilakukan pemerintah guna untuk memacu kinerja dari industri plastik 

lokal, antara lain dengan memfasilitasi pemberian Bea Masuk Ditanggung 
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Pemerintah (BMDTP). Di samping itu, penerapan Standar Nasional Indonesia 

(SNI), dan juga memfasilitasi promosi dan investasi, serta pengaturan tata niaga 

impor. Selain itu pemerintah mengharapkan setiap perusahaan di industri 

tersebut melakukan penguatan penelitian dan pengembangan (research and 

development / R&D) serta kebijakan yang mendukung peningkatan daya saing 

agar produksi plastik domestik bisa menjadi tuan rumah di negeri sendiri dan 

mampu bersaing di pasar international. 

Upaya awal dalam menciptakan mutu dan kualitas produk terbaik 

adalah dengan melakukan / menyeleksi supplier (pemasok) yang kompeten atau 

sesuai dengan yang diinginkan perusahaan, selain itu supplier juga harus dapat 

memberikan bahan/produk yang berkualitas. Pemilihan supplier merupakan 

salah satu hal yang penting dalam aktivitas bisnis bagi sebuah perusahaan, 

dimana aktivitas pembelian yang dilakukan oleh perusahaan akan sangat 

mempengaruhi proses operasional dalam menciptakan produk yang berkualitas 

dan sesuai dengan apa yang di inginkan. 

Dalam pengambilan keputusan untuk memilih supplier maka harus 

diadakan decision making (pengambilan keputusan) yang membutuhkan alat 

analisis yang memungkinkan perusahaan untuk memecahkan suatu masalah 

terutama untuk masalah yang bersifat kompleks, sehingga keputusan yang 

diambil lebih berkualitas, maka dari itu pemilihan supplier harus dilakukan 

secara berhati-hati karena bila terdapat pemilihan supplier yang salah, maka 

dapat menyebabkan terganggunya proses bisnis dan operasional dalam 

perusahaan. 
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Proses pemilihan supplier bermula dari mencari dan menentukan 

supplier yang mampu memasok barang ke perusahaan dan perusahaan harus 

dapat menyiapkan sebuah list (daftar) dari beberapa supplier yang ada, sehingga 

dari list tersebut dapat di evaluasi dan dapat diberikan penilaian yang 

berkelanjutan oleh perusahaan. Biasanya perusahaan akan mempertimbangkan 

beberapa kriteria yang paling sering digunakan untuk mempertimbangkan dan 

menjadi prioritas utama dalam pemilihan supplier tersebut. Kriteria yang paling 

sering digunakan dalam mempertimbangkan dan menjadi prioritas dalam 

pemilihan supplier biasanya adalah kriteria harga, kualitas, waktu, jarak, 

kecepatan pengiriman ataupun kecepatan produksi. 

Kriteria tersebutlah yang akan menjadi benchmark (patokan) 

perusahaan dalam melakukan pemilihan supplier. Untuk mempertimbangkan 

setiap kriteria maka akan terciptalah sebuah masalah multi-kriteria yang 

meliputi berbagai faktor-faktor seperti faktor kualitatif dan kuantitatif. 

Beberapa kriteria yang berpengaruh pada pemilihan supplier terkadang ada 

yang bersifat kualitatif dan ada yang bersifat kuantitatif, oleh karena itu 

diperlukan metode-metode yang bisa menyertakan keduanya dalam pengkuran. 

Multi-Criteria Decision Making (MCDM) atau pengambilan keputusan yang 

mempertimbangkan banyak kriteria yang ada dan Multi-Choice Goal 

programming (MCGM) atau pengambilan keputusan yang memperhatikan 

banyak pilihan yang ada merupakan sebuah metode dalam menentukan batasan 

atau tujuan yang dapat membantu perusahaan dari pengambilan keputusan. 
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Didalam sebuah perusahaan, proses pengambilan keputusan merupakan 

salah satu bagian terpenting dalam proses bisnis yang ada. Pada proses 

operasional yang sudah berjalan di perusahaan khususnya untuk dijual, didalam 

proses produksi tidak terlepas dari adanya pengunaan bahan baku. Didalam 

setiap pemilihan komponen bahan baku yang ada, tentunya terdapat berbagai 

macam pertimbangan yang digunakan oleh perusahaan agar dapat 

memproduksi dan menyajikan produk terbaik yang sesuai dengan kebutuhan 

dan keinginan customer (konsumen). Untuk dapat membuat dan menciptakan 

hal tersebut maka diperlukan seleksi yang tepat dalam pemilihan setiap proses 

yang digunakan perusahaan dalam produksinya. Terkait dengan pengambilan 

dalam permasalahan pemilihan supplier tersebut juga dialami oleh perusahaan 

PT Citramulia Gunamandiri. 

PT. Citramulia GunaMandiri merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang industri pembuatan kantong plastik berdiri pada tanggal 3 Juni 1994 di 

Jakarta. Perusahaan ini merupakan perusahaan ke-dua yang berarti persahaan 

ini merupakan anak perusahaan dari PT. Siusco Persada Mandiri. Perusahaan 

yang dipimpin oleh Bapak Alexander Tanubrata selaku Direktur Utama di Jalan 

Daan Mogot km 19,8 blok E no.1-2 di kawasan industri Tangerang, Jakarta 

Barat, dengan pabrik yang berlokasi sama yang melayani berdasarkan pesanan 

pelanggan. Perusahaan ini  menggunakan metode make to order / job (membuat 

berdasarkan pesanan) sehingga perusahaan ini hanya akan berproduksi jika ada 

pesanan. Pengaturan yang tepat dalam setiap order (pesanan) sangatlah 
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diperlukan agar setiap pesanan yang diterima benar – benar dapat dipenuhi dan 

sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

Pada awal operasinya, PT. Citramulia Gunamandiri hanya mampu 

menghasilkan produk dalam jumlah yang terbatas karena perusahaan hanya 

mempunyai 5 (lima) buah mesin produksi dan jumlah pelanggan yang terbatas. 

Pada tahun 1997, setelah 3 tahun berdiri, direktur utama perusahaan membuat 

keputusan untuk melakukan ekspansi dengan cara memutuskan untuk 

melakukan investasi pada mesin-mesin produksi tambahan dan perekrutan 

karyawan baru untuk memperluas jaringan bisnis perusahaan ini. Terkadang 

dalam proses operasional perusahaan, bahan baku harus disediakan terlebih 

dahulu sebelum produksi dijalankan agar tidak terjadi kemacetan dalam 

produksi. PT Citramulia Gunamandiri mempunyai beberapa tipe bahan baku 

yang digunakan dalam proses produksinya. Bahan baku yang digunakan dalam 

pembuatan produk plastik yang dihasilkan oleh PT Citramulia Gunamandiri 

adalah bahan LDPE (Linear Low Density Polyethlene), PP (Polyethlene) dan 

HD (High Density). 

Setiap pemesanan bahan baku yang dilakukan oleh PT Citramulia 

Gunamandiri setiap bulannya melakukan pemesanan kira-kira ± 150 ton 

bahan/bulan. Menurut informasi yang diberikan perusahaan tidak pernah 

kehabisan bahan baku setiap bulannya dikarenakan perusahaan mempunyai 

gudang untuk penyimpanan bahan baku sendiri. PT Citramulia Gunamandiri 

menerapakan sistem dalam penghitungan bahan bakunya, dimana perusahaan 

ini akan selalu menyimpan bahan bakunya lebih banyak untuk 1 minggu 
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kedepan. Jika terdapat sisa untuk persediaan pemakaian di bulan tinggi, maka 

perusahaan tidak perlu menambah stok, tetapi apabila perusahaan tidak 

mempunyai cukup banyak stok dibulan dengan kebutuhan tinggi, maka 

perusahaan akan melakukan re-order (pemesanan kembali) lebih banyak dari 

150 ton. Perusahaan tidak bisa melakukan re-order lebih sedikit dari 150 ton, 

dikarenakan terdapat kontrak yang dibuat perusahaan dengan supplier. Hal ini 

dikarenakan terdapat discount yang menurut kebijakan perusahaan dapat lebih 

menguntungkan.  

Kebanyakan proses produksi yang dilakukan oleh PT Citramulia 

Gunamandiri tentunya memerlukan sumber daya seperti waktu, kualitas, tenaga 

kerja, material, peralatan, mesin, bahan baku, dan sebagainya. Biasanya hal 

tersebut tentunya akan dibatasi oleh biaya, mutu dan waktu. Maka dari itu 

perusahaan tentunya harus mempunyai supplier yang tepat agar mampu 

bersaing dengan kompetitornya, dan juga agar mampu dapat memberikan 

kualitas terbaik dari produknya, tanpa harus mengurangi profit (keuntungan) 

dan menaikan cost (biaya) yang dikeluarkannya. 

Dalam pengembangan usahanya, PT Citramulia Gunamandri pastinya 

mempunyai berbagai macam permasalahan, salah satunya yaitu masalah dalam 

menghadapi persaingan pasar bebas, seperti Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA) pada saat ini, yang mengharuskan perusahaan untuk melakukan 

peningkatan produksi dan kualitas dari produknya, agar sesuai dengan Standar 

Nasional Indonesia (SNI). Dengan melakukan peningkatan produksi dan 

kualitas dari produknya agar sesuai dengan SNI yang berlaku, maka diperlukan 
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bahan baku yang selalu mencukupi dari segi kuantitas dan kualitas untuk 

spesifikasi produk yang diingikan perusahaan. Selain itu dalam penentuan 

kualitas dan spesifikasi produk tersebut, untuk dapat melihat apakah produk 

sudah sesuai dengan standar yang diperlukan, maka perusahaan harus memiliki 

bahan baku yang tepat yang didapatkan dari supplier yang tepat. Terdapat 

sebuah proses untuk mendapatkan supplier yang tepat seperti harus memiliki 

kriteria yang jelas dalam penentuan pemilihan tersebut. 

Agar perusahaan bisa bertahan dan lebih mengembangkan bisnisnya, 

terutama pada era pasar persaingan bebas seperti ini, maka diperlukan adanya 

metode pengambilan keputusan yang dapat menjadi acuan ataupun pedoman 

bagi perusahaan yang terus meningkat setiap tahunnya. Dengan adanya metode 

pengambilan keputusan dapat membantu perusahaan dalam menentukan 

supplier terbaik yang dapat digunakan, karena manfaat dari pemilihan supplier 

yaitu dapat membuat perusahaan untuk lebih selektif dalam proses penentuan 

pemilihan supplier selain itu proses pengambilan keputusan tersebut dapat 

meningkatkan kualitas dan kecepatan dari apa yang diharapkan perusahaan. 

Didalam sebuah proses pengambilan keputusan tidaklah mudah, 

dikarenakan terdapat kompleksitas yang rumit terkait dengan berbagai macam 

faktor alternatif ataupun kepentingan yang berbeda yang diinginkan oleh 

perusahaan. Terkadang dalam alternatif tersebut terdapat dinamika / kontribusi 

dari berbagai macam kepentingan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

yang diinginkan oleh perusahaan. Dinamika / kotribusi dari berbagai macam 

kepentingan itulah yang dapat memunculkan masalah multi-kriteria dalam 
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proses pengambilan keputusan, untuk itu agar hasil dari penelitian ini tidaklah 

subjektif maka peneliti menerapkan pendekatan terpadu dari kedua metode 

MCDM dan MCGP untuk melakukan analisa terhadap faktor-faktor kualitatif 

dan kuantitatif agar hasil akhir yang dicapai dapat membantu perusahaan untuk 

lebih selektif dalam proses penentuan pemilihan supplier dan dapat 

meningkatkan kualitas dan kecepatan dari apa yang diharapkan perusahaan. 

Penulis tertarik untuk membantu memecahkan masalah pengambilan 

keputusan pemilihan supplier yang ada di PT Citramulia Gunamandiri, dengan 

menggunakan referensi pada jurnal “An Integrated Approach to catering 

Supplier Selection Using AHP-ARAS-MCGP methodology (Yan-Kai Fu 

2019)” yang menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), 

Additive Ratio Assessment (ARAS), dan Multi-Choice Goal Programming 

(MCGP) untuk menentukan pemilihan supplier yang dapat membuat metode 

pengambilan keputusan menjadi lebih baik. Dimana ketiga kombinasi metode 

itu dapat mengurangi subjektifitas yang ada dalam pengambilan keputusan, 

peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisa Pemilihan Supplier di 

PT Citramulia Gunamandiri dengan Pendekatan Terpadu Menggunakan 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP), Additive Ratio Assessment 

(ARAS), dan Multi-Choice Goal Programming (MCGP)“ 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

beberapa pokok permasalahan penelitian sebagai berikut : 

1. Kriteria seperti apakah yang dibutuhkan terkait pemilihan supplier di 

PT Citramulia Gunamandiri? 

2. Bagaimana penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

pairwise dengan metode Additive Ratio Assessment (ARAS) dapat 

digunakan untuk menentukan pemilihan supplier di PT Citramulia 

Gunamandiri? 

3. Bagaimana penentuan pemilihan supplier dengan penerapan metode 

Multi-Choice Goal Programming (MCGP) setelah menggunakan 

pendekatan terpadu Pairwise AHP dan ARAS? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

penulis menetapkan tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk menentukan kriteria apa saja yang diperlukan terkait dalam 

pemilihan supplier di PT Citramulia Gunamandiri. 

2. Untuk mengetahui penerapan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) pairwise dengan metode Additive Ratio Assessment (ARAS) 

dalam membantu menentukan pemilihan supplier di PT Citramulia 

Gunamandiri. 
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3. Untuk mengetahui penentuan pemilihan supplier dengan penerapan 

metode Multi-Choice Goal Programming (MCGP) dalam hasil 

pendekatan terpadu dengan metode Pairwise AHP dan ARAS. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kontribusi 

perkembangan Manajemen Operasi khususnya untuk penggunaan metode 

pengambilan keputusan seperti AHP,ARAS dan MCGP untuk menentukan 

pemilihan supplier yang terbaik untuk perusahaan. 

1.4.1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat berguna untuk melatih kemampuan 

mahasiswa dalam menganalisa dan menerapkan salah satu 

keputusan penting dalam manajemen operasional yaitu tentang 

metode pengambilan keputusan. 

2. Memberikan kajian penerapan analisa supplier di perusahaan 

dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process, 

Additive Ratio Assesment, dan Multi-Choice Goal 

Programming. Ketiga metode tersebut menggabungkan kriteria 

yang subjektif dan objektif sebagai bahan pertimbangan 

alternatif supplier, agar dapat menghasilkan supplier terbaik.  
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1.4.2. Manfaat Manajerial 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan 

pertimbangan terhadap PT. Citramulia Gunamandiri dalam menentukan 

kebijakan serta implementasi terkait langkah-langkah positif yang dapat 

diambil agar perusahaan dapat bertahan dalam persaingan pasar yang ketat. 

Serta diharapkan dapat membantu pihak perusahaan dalam menentukan 

supplier terbaik, yang paling memenuhi kriteria. Apabila suatu saat 

perusahaan membutuhkan bahan tertentu, maka hal tersebut dapat dipenuhi 

oleh supplier tertentu juga. Dengan demikian begitu kinerja dari manajemen 

operasi akan semakin baik dan dapat memaksimalisasi kinerja perusahaan 

sehingga dapat tercipta keunggulan bersaing bagi perusahaan itu sendiri. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Langkah-Langkah penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

adalah: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab I akan menguraikan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada Bab II akan dijabarkan landasan teori yang akan digunakan untuk 

menganalisa hasil penelitian dan penelitian terdahulu 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Bab III akan mendeskripsikan ruang lingkup penelitian pada 

penelitian ini, jenis penelitian, metode pengumpulan data, metode 

pengolahan dan analisis data, serta profil singkat objek penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab IV akan mendeskripsikan hasil yang diteliti, analisis data, dan 

pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Bab V adalah bab terakhir pada penelitian ini. Pada bab ini akan berisi 

kesimpulan dan saran berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan 

pada bab sebelumnya. 
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